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ABSTRAK 

 

Nama: Syifa Fauziyah, NIM: 143300464, Judul Skripsi: Pemahaman 

Audio Visual Terhadap Pelajar (Studi Pada Pelajar SMA di Kresek). 

 Saat ini media audio visual sudah menjadi kebutuhan sehari-hari 

bagi seluruh masyarakat luas, salah satu contohnya adalah YouTube. 

YouTube bisa diakses bagi siapapun dan sangat mudah digunakan, tidak 

terbatas waktu dan tempat. Salah satu penikmat YouTube adalah pelajar. 

Unggahan di YouTube bermacam-macam, ada yang mengunggah konten 

pendidikan, musik, film, dan lain sebagainya. 

 Demikian pula, pelajar SMA di Kresek mayoritasnya menggunakan 

YouTube untuk sekedar mencari apa yang dibutuhkan untuk bahan 

pelajaran atau mencari video tutorial kerajinan tangan mata pelajaran seni 

budaya dan kebudayaan, serta pelajar SMA Islam Al-Falah menggunakan 

YouTube sebagai media hiburan. 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemahaman Audio Visual 

YouTube pada pelajar SMA di Kresek?, 2) Bagaimana gambaran umum 

pelajar SMA di Kresek?, 3) Bagaimana dampak Audio Visual YouTube 

bagi pelajar SMA di Kresek?.    

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah: 

1) untuk mengetahui Bagaimana pemahaman Audio Visual YouTube pada 

pelajar SMA di Kresek?, 2) untuk mengetahui Bagaimana gambaran umum 

pelajar SMA di Kresek?, 3) untuk mengetahui Bagaimana dampak Audio 

Visual YouTube bagi pelajar SMA di Kresek?.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, yaitu menganalisis dengan menggambarkan subjek dan objek 

penelitian berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Sedangkan teknik 

pengumpulan datanya dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pelajar sudah banyak yang 

mengetahui dan menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran 

melalui video tutorial kerajinan tangan dan sebagai media hiburan. Akan 

tetapi, pemahaman visual YouTube pada pelajar di SMA Islam Al-Falah 

kurang memahami pemahaman visual YouTube, hanya beberapa pelajar 

saja yang memiliki pemahaman dari YouTube yang dilihat. 


